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Abstract 

The 4.0 industrialarevolution as indicated byaadvances in internet of things information 

technology,ahas a significant impact on the economyaworldwide, including Indonesia. 

Universities are agents of change that prepare students to become tough, strong, and 

competitive individuals. Therefore,aentrepreneurship education through the use of digital 

technology allows universities to play a role in it.aWith theaincreasingly rapidadevelopment 

of digital technology, of course there are great opportunities to utilize it, especially for creative 

or business ideas. Thisastudy aims to foster astudents' entrepreneurial spirit through the use 

of information andadigitalatechnology byaproviding new ideas and innovations. Thisastudy 

will alsoadiscuss the role of digital technology which is rapidly developing and how to use it. 

Currentaconditions show thatasophisticated digital technology has the opportunity to develop, 

but has not been implemented optimally. This study uses a qualitative method, by taking 

references from various relevant sources in the form of journals, articles, books, and other 

research results. The resultsaof theastudy show that advances in digital technology can foster 

students' entrepreneurialqspirit. They areaalso expected to be able to follow this progress and 

use it to learn and develop entrepreneurial skills. 

 
Abstrak 

Revolusi industri 4.0aditandai denganakemajuanateknologi informasiaberupaainternet of 

thingsamemberikanadampak yangasignifikan terhadapaperekonomian di seluruhadunia, 

termasukaIndonesia. Perguruanaatinggi merupakan agen perubahan yang mempersiapkan 

mahasiswa menjadi pribadi yang tangguh, tangguh, dan berdaya saing. Oleh karenaaitu, 

pendidikan kewirausahaanamelalui pemanfaatan teknologiadigital memungkinkan 

perguruanatinggi berperan di dalamnya. Denganasemakin pesatnyaaperkembangan 

teknologiadigital, tentu saja peluang untuk memanfaatkannya sangat besar, terutama untuk 

ide-ide kreatif atau bisnis. Penelitian ini bertujuanauntuk menumbuhkanajiwa 

kewirausahaanamahasiswa melalui pemanfaatanainformasi dan teknologi digital dengan 

memberikan ide-idea dan inovasi baru. Penelitianaini juga akan membahasatentang peran 

teknologiadigital yang berkembang pesat dan caraamemanfaatkannya. Kondisi saat ini 

menunjukkanabahwa teknologi digital memiliki peluang untuk berkembang, namun belum 

diimplementasikan secara optimal. Penelitian ini menggunakan metodeakualitatif, dengan 

mengambilareferensi dari berbagai sumber yang relevan berupa jurnal,aartikel,abuku, dan 

hasilapenelitianalainnya. Hasilapenelitian menunjukkan bahwa kemajuanateknologi digital 

dapat menumbuhkanajiwa kewirausahaanamahasiswa. Merekaajuga diharapkan dapat 

mengikutiakemajuan ini dan memanfaatkannyaauntuk belajaradan mengembangkan 

keterampilanaberwirausaha. 

Kata Kunci: eraadigital,akewirausahaanamahasiswa. 
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1. PENDAHULUANa 

Tuntutanabagialulusanaperguruanat

inggiatidakahanya mampuabekerjaadi 

perusahaanadan instansi lain, melainkan 

juga harus memiliki jiwa kewirausahaan 

untuk menciptakanalapangan pekerjaan 

baru dengan memanfaatkanapeluang yang 

muncul dari revolusia4.0. Perguruana 

tinggi akanamenghadapi tantanganadalam 

mempersiapkan dan melengkapi 

SDMadengan kompetensi 

sertaaketrampilan yang tepatauntuk 

menghadapi revolusi 4.0aagar terus 

mampu berkontribusi terhadap 

kegiatanakewirausahaan.   

Perguruanatinggi harusamemiliki 

kemampuanauntuk menghasilkan 

mahasiswaamelaluiaprosesapendidikan 

dan kemudianamenghasilkanalulusan 

yangacakap,aberkarakter, danaberdaya 

saing. Karenaaitu, sistemadanaprogram 

pendidikanatinggi harusadisesuaikan 

untuk mengikuti revolusia4.0. Salah satu 

caraauntuk melakukanaini adalah 

denganamengajarkan keterampilan 

kewirausahaanadenganamenggunakan 

teknologiadigital. Kehidupanadi abad 

21aini menuntutabanyakaperubahan 

pendidikanayang penting.  

Sejak tahuna1998, UNESCOatelah 

mengemukakanaduaalandasan untuk 

melakukan perubahan dalam bidanga 

pendidikan. Landasan pertama adalah 

pendidikan yang disusun dalam empat 

pilar: belajar untuk mengetahui (learning 

to aknow), belajar untuk melakukan 

sesuatu atau berkarya (learning to do), 

belajar hidup bersama (learning to 

liveatogether) dan belajar untuk bisa 

menjadi diri sendiri (learning to be). 

Landasan kedua adalah belajar seumur 

hidup (learning for life). Wijaya et al. 

(2016). Perguruan tinggi harus mengikuti 

perubahan pendidikan modern agar 

mahasiswa siap untuk terjun dimasyarakat 

setelah lulus. Sistem perguruan tinggi 

harus berangsur-angsur disesuaikan 

karena kemajuan dalam teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Perubahan kurikulum 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

inovasi untuk memenuhi kebutuhan dan 

tuntutan tersebut. 

 PemerintahaIndonesia di era 

Presiden JokoaWidodo menargetkan 

Indonesia menjadi kekuatan ekonomi 

digital terbesar di ASEANapada tahun 

2020a dengan perkiraan nilai transaksi e-

commerceasebesar 130 juta USD. 

Ekonomiadigital merupakan jenis 

ekonomiayang akan mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan 

ekonomiapada masaayang akan datang, 

ditandaiadengan semakinapesatnya 

perkembanganabisnisaatauatransaksi 

perdaganganayang menggunakan internet 

sebagai mediaauntuk berkomunikasi, 

berinteraksi,adan berbagi informasi. 

Perguruanatinggi harus memainkan peran 

penting dalam mencetak generasi penerus 

bangsa yang siap menghadapi persaingan 

global, yaitu revolusi industria4.0. 

Pendidikan kewirausahaan di perguruan 

tinggi belum sepenuhnya 

mengimplementasikan teknologi digital, 

utamanya dalam perkuliah maupun 

praktik kewirausahaan (KWU). Di sini, 

untuk membantu dan mengarahkan 

mahasiswa, program dan praktikaKWU 

harus sinkronisasi. Upaya 

optimalisasiateknologi digital untuk 
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mengajarkanakewirausahaan di 

perguruanatinggi masih belum optimal. 

Mahasiswa saat ini belumasepenuhnya 

memanfaatkanakemampuan mereka 

dalam pemanfaatan teknologiadigital dan 

peluangamenjadi enterpreneur. Dengan 

kondisiatersebut, makadalam praktik 

pendidikam diharapkanadapat 

mengkemas danamengarahkan model 

pembelajaran kewirausahaanadengan 

memanfaatkanateknologi digital.  

Perguruan tinggiamemiliki tujuan 

agarasiswanya setelah lulus dapat 

mendapatkanaa pekerjaan atau 

menciptakan lapanganakerja dengan 

pengetahuanayangamereka pelajari. 

Namun, faktanya masihabanyak 

ditemukanalulusan perguruanatinggi yang 

belumamendapatkan pekerjaan, sehingga 

berdampak pada meningkatnya 

angkaapengangguran. Untuk a 

mengurangi pengangguran, diharapkan a 

mahasiswanya dapat meningkatkan 

semangatentreupreunernyaadenganamen

ciptakan lapanganakerjaabaru. Jika 

semangat bisnis dapat ditanamkan apada 

mahasiswaa sertaamendapat dukungan 

penuh dari pemerintahadan institusi 

tentuaakan memberikan dampak yang 

signifikan apadaa optimalisasi 

pengembangan a program kewirausahaan. 

Denganademikian, perlu 

sinergisitasaantara perguruan tinggi, 

pemerintah,a dan perusahaan dalam 

mengembangkanajiwa wirausaha 

generasia penerus bangsa, serta 

memperbaikia perekonomian yang mulai 

mengalamiakrisis dan mengejar 

ketertinggalan Indonesiaaagar mampu 

menyeimbangiabeberapa negara dengan 

populasiawiruasaha yang lebih besar. 

Selain itu, perluaperlu upaya yang 

terus menerus dilakukan adan 

ditingkatkana dalam upaya untuk 

menanamkan jiwa kewirausahaana 

pada mahasiswaaperguruan tinggi. Hal 

ini dapat dicapaiadengan berbagai cara 

yang akanamenarik minat mahasiswa 

untukaberwirausaha. Bahkan di tingkat 

pemerintah,a lembaga pendidikan di 

Indonesia harus menawarkanamata 

pelajaran atau mataakuliah tentang 

kewirausahaanadi masing- masing 

kurikulum satuana pendidikan. 

 

2. KAJIAN TEORI  

2.1 KeterampilanaKewirausahaan 

Keterampilas wirausahaa 

diperlukan dalam menjalankan asebuah 

usaha, karena seorangawirausaha 

merupakan jantung dari usaha 

yangadijalankan. Keterampilan yang 

dimiliki wirausahaaakan membuat 

bisnisnya berkembangadan sukses. 

Keterampilan wirausaha jugaamerupakan 

salah satu faktorapenentu keberhasilan 

usaha.aHal ini didukung oleh pernyataan 

yang dikemukakanaoleh Engle (2011) 

bahwa faktor yangamempengaruhi 

keberhasilan dalamajangka panjang 

adalah karakteristik pribadi dan 

keterampilan yang dimiliki pengusaha 

dalam mengelola usahanya. Jadi, 

apabilaaseorang wirausaha tidak memiliki 

keterampilan yang diperlukan 

untukamengelola bisnisnya, bisnis 

tersebut akan tertinggal dari bisnis lain 

dan tidakadapat bersaing dengan pesaing, 
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dalam jangka panjang, ini akan 

berdampak pada perolehanahasil usaha.  

Kemampuan untuk 

mengembangkan bisnis dengan cara 

yangainovatif dan kreatif dikenal sebagai 

keterampilan kewirausahaan, 

jugaamempertimbangkan prospek pasar. 

Bisnis pada dasarnya bertujuanauntuk 

menghasilkan uang dan menjalankan 

bisnis adalah kesempatan untuk belajar. 

Belajaramenentukan inovasi produk yang 

memiliki peluang berkembang, sehingga 

ilmuaketerampilan bisnis atau 

kewirausahaan perlu 

dikembangkanadalam mata kuliah di 

perguruan tinggi.  

 

2.2 MembangunaJiwa Kewirausahaan 

Mahasiswa 

Pentingnya pendidikan 

kewirausahaanadiberikan kepada 

generasi muda melalui pendidikan 

formal, agar merekaadapat 

membangun kemandirian dalam 

meningkatkan kesejahteraan. 

Banyakapihak yang menilai bahwa 

untuk membangun 

kewirausahaan,aseseorang harus 

memiliki bakat dan keterampilan, 

sehingga tidak semuaaindividu dapat 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

tersebut. Namunadengan semakin 

terbatasnya lapangan pekerjaan 

sementaraajumlah penduduk usia kerja 

yang terus bertambah, tidak dapat lagi 

diserap oleh lapanganakerja yang 

terbatas. Penyelesaian yang dapat 

ditawarkanauntuk mengatasi masalah 

lapangan kerja yangasempit dan 

pengangguran yang tinggi adalah 

dengan mendorong generasiamuda 

agar terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan. Karena itu, 

banyakanegara yang telah menerapkan 

konsep pendidikan 

kewirausahaanadalam pendidikan 

formal pada tingkat pendidikan tinggi. 

Tujuan pendidikanakewirausahaan 

tersebut adalah membantu individu 

yang ‘tidak’amemiliki jiwa 

kewirausahaan, dapat membangun rasa 

percaya diri, amengembangkan 

kreativitas dan inovasi serta berani 

mengambilarisiko.(Hasan, 2020). 

Mahasiswa memiliki 

peranapenting dalam membangun 

bisnis digital dan membangun 

perekonomianaIndonesia. Di 

Indonesia, bisnis digital dapat 

membantu menurunkan 

angkaapengangguran, yang 

menunjukkan peningkatan 

perekonomian.aKaum milenial 

memiliki kesempatan untuk 

mendirikan berbagai bisnis 

digitalaberkat kemajuan teknologi. 

Bisnis digital telah menjadi gaya hidup 

masyarakatadi era modern, dan kaum 

muda harus membuatnya menjadi 

peluangadengan menggunakan 

perangkat elektronik yang mereka 

miliki. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang penelitiagunakan 

yaitu dengan menggunakan metode 

kualitatifaatau sering disebut 

pendekatan secara deskriptif. 

Penelitian ini memperolehadari sumber 

studi kepustakaan meliputi: artikel 
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ilmiah, jurnal, danabuku. Adapun data 

yang peneliti kumpulkan yaitu 

bertujuan untuk menjadi sarana 

pendukung dan juga penguat 

dalamapenelitian ini. Proses analisis 

kualitatif deskriptif dilakukan sebagaia 

berikut. 1. Pengumpulan data: adalah 

mencari, mencatat, dan akhirnya 

mengumpulkan dataasecara objektif 

tanpa manipulasi karena disesuaikan 

dengan hasil observasi yang 

telahadilakukan, yaitu mencatat semua 

data yang diperlukan di lapangan 

danakemudian diturunkan oleh peneliti 

untuk dijadikan catatan lapangan. 2. 

Reduksiadata: Penelitian ini 

mengumpulkan data yang diperlukan, 

lalu memilihayang paling sesuai 

untukadigunakan. Selanjutnya, peneliti 

mempelajari dan menganalisis serta 

meramu temuanauntuk menjadi hasil 

penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Membangun JiwaaKewirausahaan 

Mahasiswa 

Kewirausahaanaadalah proses 

menciptakan sesuatu yang inovatif dan 

menghasilkan nilaiaekonomi. Menurut 

pemikiran definisional, ada tiga hal 

penting yangaharus diperhatikan ketika 

mempelajariakonsepadasarakewirausa

haan,ayaitu: 1. Kewirausahaan 

merupakan proses dimana nilai-nilai 

yang dimiliki oleh para wirausaha tidak 

muncul secaraaaspontan. Namun 

demikian, menjadi wirausahaadapat 

dipelajari setelah melewati berbagai 

tingkatan proses berwirausaha. 

Dorongan internaladan kelompok, baik 

terencana maupun tidak terencana, 

memengaruhiaproses ini. Setelah 

mendapatkan dorongan dari dalam, 

seorang pengusahaaharus memiliki 

kekuatan emosional, fisik, dan spiritual 

untuk mengubah sikap, pembawaan, 

emosional, dan spiritualauntuk 

menghasilkan berbagai perubahan, 

serta keinginan terus menerusauntuk 

memanfaatkan peluang kewirausahaan. 

2. Fokusnya adalah menggabungkan 

sumber daya organisasiadalam sebuah 

perusahaan dengan cara yang kreatif. 

Kreativitas individu wirausaha 

didasarkan pada pengalamanapribadi 

mereka sendiri dan daya imajinasi yang 

terbukti. Nilaiakeberhasilan kreatif 

dalam berwirausaha dapat dianggap 

sebagai nilainya. Oleh karenaaitu, ada 

banyak cara untuk melihatnya dari 

sudut pandang yang berbeda. Dengan 

demikian, seorang wirausahaaselalu 

berusaha mengoptimalkan sumber 

daya yang sangat terbatasnyaauntuk 

memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Paraapekerja harus 

memiliki kemampuan untuk 

mengoptimalkan berbagaiasumber 

daya, seperti waktu, keuangan, 

informasi, sumber dayaamanusia, 

jaringan, dan reputasi, dengan 

mengidentifikasi berbagai solusi untuk 

setiap masalah. 3. Kemauanamembuat 

lingkungan kehidupannya lebih 

menjadi lebih baik. Seorang 

wirausahaaharus selalu ingat bahwa 

dunia adalah sebuah "titipan" untuk 

generasiayang akan datang yang harus 

digunakan dengan baik. Seorang 

wirausahaaharus menentukan apakah 
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tindakannya akan menghasilkan hasil 

yang menguntungkan baik 

dalamaajangka panjang maupun jangka 

pendek. 

Oleh karena itu, peranamahasiswa 

sebagai generasi penerus sangat 

penting dalam upaya 

membangunabangsa. Mahasiswa harus 

memiliki cara pikir yang luas 

sehinggaamereka dapat melakukan 

perubahan dan menjadi pionir dalam 

menciptakanaperubahan yang baik 

untuk masyarakat secara keseluruhan, 

bukanahanya sekedar mengikuti trend 

tanpa tujuan yang jelas. Melahirkan 

wirausahawanamuda bukan tugas yang 

mudah, menjadi seorang wirausahawan 

bukan hanya membutuhkanamodal, 

pasar, teknologi, dan kreativitas, 

melainkan seorang wirausahawan 

jugaaharus memiliki mentalitas, sikap, 

dan perilaku yang tangguh yang tidak 

mudahamenyerah. 

Training digital marketing 

diharapkan membantuamahasiwa 

membuka peluang bisnisamulai dari 

mencari inovasi bisnis dan cara 

memasarkannya secara 

berkesinambungan dan mandiri. 

Dengan demikian, akan terciptaaide 

untuk membuka peluang usaha dan 

membantu mengurangi tingkat 

pengangguran.a 

 

4.2 Teknologi Digital 

Saat ini, teknologia digital adalah 

alat yang banyak digunakan dalam 

sistem komputerisasi, sertaadalam 

format yang dapat dibaca oleh 

komputer. MenurutaSitompul, M.I. 

(2021) menyatakan bahwa teknologi 

digital merupakan konteks 

pertumbuhanayang tidak bisa dihindari 

dan juga sudah memberi banyak 

dampak yang positifabagi kehidupan 

manusia serta memberi banyak 

tantangan. Teknologiasaat ini bisa 

digunakan dalam berbagai perspektif 

kehidupan manusia, baikasarana 

komunikasi, belanja, ataupun berbisnis 

dalam konteks wirausahaasehingga 

wirausaha dapat memanfaatkan 

teknologi digital dikarenakanamampu 

untuk memberikanabanyak efek positif 

terhadap bisnis yang dikembangkan, 

contohnya ketikaamempromosikan 

agar konsumen lebih tertarik, mencari 

inovasi dan ideabisnis, dan masih 

banyak dampak positif lainnya. Pada 

lingkup perguruanatinggi, mahasiswa 

lebih banyak diberikan tugas-tugas 

dalam melatih pengembangan 

keterampilan pedagogikadan belum 

tampak upaya dalam mengembangkan 

keterampilanakewirausahaan, namun 

nyatanya keterampilan untuk 

berwirausahaaini bisa mahasiwa 

peroleh sendiri dengan cara mengikuti 

berbagai macamaseminar, workshop, 

pelatihan, dan juga penerapanailmu 

lainnya yang masihaberkaitan dengan 

kewirausahaan. 

Dalam jurnal (Sitompul, M.I. 

(2021)) mengemukakan terdapat 

langkah-langkahautama yang bisa 

dikerjakan dalam upaya 

mengembangkan jiwa wirausaha 

melalui pemanfaatanateknologi digital, 

yaitu: 1. Ketika mengembangkan 

sebuah bisnis, hal pertamaayang harus 
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dimiliki oleh seorang wirausaha adalah 

ide bisnis. Hal ini karena dengan 

memiliki ide ini, seseorangaakan lebih 

tertarik untuk mempelajari dan 

menganalisisapeluang dan kesulitan 

yang terlibat dalamabisnis, dan mereka 

juga dapat menentukanaapakah ide 

tersebut menarik, sesuai dengan 

peluang pasaraatau tidak. 2. 

Menguatkan tekad dan niat: jika 

seseorang mengembangkanawirausaha 

untuk mengikuti trend atau hanya 

untuk menjalankan sebuah 

bisnisasementara, mereka harus 

memiliki tekadadan niat yang kuat 

untuk menghadapi dan 

mengatasiatantangan. 3. Membuat 

rencana dan tujuan untuk dicapai di 

masa mendatangaakan memudahkan 

mengambil cara untuk menjalankan 

usaha dan mendorongaagar tetap 

semangat dalam menjalankan 

usahanya. 4.Memahami strategia 

pemasaran berbasis digital—

pemanfaatan teknologi digitaladalam 

pemasaran membuat bisnis dapat 

dikenal oleh banyak orang. Ini 

dapatamenarik konsumen, 

meningkatkan pengetahuan bisnis, dan 

bahkan menarikainvestor untuk bekerja 

sama dengan bisnis. Tidak sedikit 

orang yang tertarikadengan jenis 

marketing yang dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi yang 

dikenal sebagaiabisnis digital 

marketing. 5. Melibatkan 

teknologiadalam bisnis tidak hanya 

memasukkan promosi, tetapi juga 

mencari, menganalisis, dan 

menambahkanabanyak referensi dalam 

upaya peningkatan untuk menemukan 

inovasi agar bisnisadapat terus maju 

dan berkembang. 

Untuk menjalankanabisnis, suatu 

strategi harus dikembangkan secara 

bertahap. Pengusaha dapat 

menggunakanabeberapa strategi untuk 

mengembangkan usahanya, seperti 

menentukanasebuah ide bisnis yang 

sesuai dengan passion mereka, 

memahami, analisis, mengetahui 

permintaan, keinginan, dan segmentasi 

pasar agar pemasaranaproduk benar 

dan tidak salah tujuan, menentukan 

strategi untuk mencari modal, 

memahami dan melaksanakan 

berkelanjutana untuk mendapatkan 

manfaat jangka panjang dengan 

memanfaatkanamanfaat dari teknologi 

disruptif, dan sebagainya. Dengan 

memanfaatkanateknologi digital dalam 

bidang bisnis, terutama di antara 

mahasiswa, diharapkanauntuk 

menumbuhkan sifat dan semangat 

entreprenuer di kalanganamahasiswa 

untuk generasi berikutnya. Dengan 

mengintegrasikanateknologi, bisnis 

dapat lebih efisien, melakukan inovasi, 

dan mendapatkanaakses ke pasar di 

seluruh dunia. Secara keseluruhan, ini 

menciptakan lingkungana yang 

mendukung pengembangan dan 

kemajuanabisnis. Dengan adanya 

workshop, magang, dan pembuatan 

prototype, mahasiswaamendapatkan 

banyak manfaat, terutama dalam hal 

pengalaman dan pengetahuan. 

Kegiatan ini memberiamahasiswa 

kesempatan untuk menunjukkan 

kemampuan mereka secara langsung. 
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Hal ini dapat membantuamereka 

mengukur dan memahami seberapa 

jauh mereka memiliki kemampuanadan 

diharapkan dapat membuat siswa lebih 

siap untuk memasukiadunia kerja dan 

bisnis. Semoga melalui berbagai upaya 

pengembangan keterampilan 

pengembangan kewirausahaan ini 

dapat meningkatkan semangat belajar 

mengembangkanajiwa kewirausahaan  

mahasiswa untuk siap bersaing di masa 

depan. 

 

5. PENUTUP 

Denganarevolusi 4.0, semua orang 

dapat terhubung ke jejaring sosial. 

Perguruan tinggi menghadapi 

tantangan untuk 

menghasilkanamahasiswa yang siap 

menghadapi revolusi ini. Pendidikan 

kewirausahaana yang didukung oleh 

teknologi digital sangat penting karena 

kemajuanaini telah mengarah pada 

ekonomiakreatif dan digital, yang 

membutuhkan wirausaha di setiap 

bidangastudi, dan memungkinkan 

pendidikan kewirausahaan ditanamkan 

pada siswa di setiap bidang studi. Pada 

dasarnya, pendidikan 

karakterawirausaha yang berbasis 

teknologi digital diharapkan akan 

mengarahapada pembentukan karakter 

wirausaha. 

Pengembangan kebijakan yang 

mendukung kolaborasia pemerintah, 

industri, dan lembaga pendidikan 

dalam ekosistemastart-up. Untuk 

memastikan bahwa akses teknologi 

inklusif, berbagai 

kelompokamasyarakat dapat 

memanfaatkannya. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi digitaladapat 

berfungsi sebagaiapendorong utama 

untuk pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan kewirausahaan. 

Meningkatnya pengetahuan, minat, dan 

mental untukaberwirausaha adalah 

hasil dari program minat berwirausaha 

mahasiswa ini. Selainaitu, menjadikan 

mahasiswa lebih bertanggung jawab 

dan disiplin dalamamenyelesaikan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan 

pembentukanabisnis, memungkinkan 

mereka untuk tumbuh secara pribadi, 

berhubungan dengana orang lain, 

meningkatkan produktivitas mereka, 

dan menemukan pekerjaanabaru. 

Mahasiswa dalam bidang 

kewirausahaan dapatamemanfaatkan 

kemajuan teknologi digital yang 

semakin global dan canggihauntuk 

menciptakan inovasi baru. Kemajuan 

ini juga harus membangunapara 

mahasiswa sebagai penerus generasi 

baru untuk memilikiajiwa dan sifat 

entrepreneurship melalui bisnis digital 

dan mengembangkan atau membuat ide 

baru yang positifadan kreatif. 

Diharapkan teknologi digital dapat 

memperbaiki perekonomianaIndonesia 

yang rusak dan mengejar 

ketertinggalan negara lain. 

Sebagaiapenerus generasi baru dalam 

wirausaha, tentunya dibutuhkan 

sebuahastrategi untuk menjalankan 

bisnis agar bisnis dapat dijalankan 

dengan tepat sasaran dan 

mencapaiatujuan yang ditetapkan. 
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